Perbedaan Jumlah Koloni Jamur Trichophyton Rubrum Pada Media Sabouraud Dextrose Agar (Sda)








A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis yang memiliki 
suhu dan kelembaban tinggi, sehingga kondisi tersebut membuat suasana 
yang baik bagi pertumbuhan jamur dan menyebabkan jamur dapat ditemukan 
hampir di semua tempat, contohnya Mikosis superfisialis yang  cukup banyak 
diderita penduduk negara beriklim tropis.Mikosis superfisialis adalah infeksi 
jamur superfisial yang disebabkan oleh kolonisasi jamur atau ragi.Penyakit 
yang termasuk mikosis superfisialis adalah dermatofitosis, pitiriasis 
versikolor, dan kandidiasis superfisialis (Rosida dan Ervianti, 2017). 
Mikosis superfisialis yang menginfeksi manusia berjumlah lebih dari 20-
25% populasi dunia dan merupakan penyebab infeksi kulit sebesar 30-70%  
oleh jamur (Teklebirhan and Bitew, 2015; Pereset al., 2010).Kasus yang 
paling banyak seperti tinea pedis (27,3%), kemudian pitiriasis versikolor 
(25,2%), dan tinea kruris (13,5%). Di Indonesia penyakit kulit yang 
disebabkan oleh jamur pada tahun 2009-2011 berkisar 2,93-27%. Spesies 
yang menjadi penyebabnya yaitu Trichophyton rubrum. Pada penelitian yang 
dilakukan di Surabaya tahun (2006-2007) ditemukan spesies T.rubrum 
sebesar 12,2% yang merupakan penyakit kulit terbanyak kedua setelah 





Dermatofitosis adalah penyakit pada jaringan tubuh yang mengandung zat 
tanduk, misalnya stratum korneum pada epidermis, rambut, serta kuku yang 
disebabkan oleh golongan jamur dermatofita, yang mampu mencernakan 
keratin.Terdapat tiga genus penyebab dermatofitosis, yaitu trichophyton, 
microsporum, dan epidermophyton, yang dikelompokkan dalam kelas 
deuteromycetes(Yossela, 2015).Jamur dermatofitosis tersebar diseluruh dunia 
berdasarkan habitat alaminya dikategorikan sebagai jamur geofilik, zoofilik 
atau antropofilik (Ridzuan et al.,2018).Jawetz et al., (2017) menyebutkan 
bahwa Trichophyton rubrummemiliki koloni dengan permukaan seperti kapas  
berwarna putih dan bagian belakang berwarna merah gelap. Mikroskopis yang 
dimiliki oleh Trichophyton rubrumyaitu hifa bersepta dan makrokonidia 
berdinding halus silindris dengan ukuran  4x8 – 8x15 µm dengan 8-10 
septum, mikrokonidia berbentuk kecil dengan ukuran 2 - 4 µm biasanya 
terbentuk disepanjang sisi hifa. 
Diagnosis etiologi untuk menentukan penyakit kulit akibat 
jamurTrichophyton rubrum dapat dilakukan dengan pemeriksaan 
laboratorium mikologi.Pemeriksaan laboratorium mikologi terdiri dari tiga 
tahapan yaitu pre analitik, analitik, dan pasca analitik.Adapun tahap pre 
analitik meliputi persiapan pasien, persiapan pengambilan sampel, 
pengelolahan sampel, pengiriman dan penyimpanan sampel.Pada tahap 
analitik dilakukan pemeriksaan terhadap spesimen. Pemeriksaan yang dapat 
dilakukan antara lain pemeriksaan mikroskopis, pemeriksaan kultur (biakan), 





tahap pasca analitik merupakan tahapan akhir dari pemeriksaan laboratorium 
mikologi yang meliputi pelaporan hasil dan pencatatan hasil pemeriksaan 
(Behzadi et al.,2014). 
Tahap analitik pemeriksaan mikroskopis dapat dilakukan dengan 
pembuatan sediaan preparat langsung dengan pewarnaan atau tanpa 
pewarnaan.Pemeriksaan tanpa pewarnaan dilakukan dengan langsung 
meneteskan KOH 10-20% pada preparat sampel. Penyinaran dengan sinar 
wood pada rambut dan kulit yang mengalami infeksi dilakukan untuk melihat 
flouresensi warna yang dihasilkan oleh jamur.Pemeriksaan biopsi dilakukan 
untuk membantu dalam menegakkan diagnosis pemeriksaan jamur apabila 
pada pemeriksaan mikroskopis hasil dinyatakan negatif (Hainer, 2003). 
Metode biakan merupakan cara identifikasi jamur, utamanya dilakukan 
dengan melihat ciri-ciri morfologi jamur. Morfologi yang dapat dilihat dari 
metode biakan yaitu warna koloni, bentuk koloni dan konidia.Diagnosis 
standar yang digunakan secara universal dalam mikologi klinik adalah 
morfologi organisme yang tumbuh pada media sabaroud dextrose 
agar.Fungsi dari suatu media biakan adalahmemberikan tempat dan kodisi 
yang mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme 
secara optimal (Bastian et al., 2017). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur secara umum 
adalah substrat, kelembaban, suhu, derajat keasaman lingkungan (pH) dan 
senyawa-senyawa kimia yang ada pada lingkungannya.Untuk mendapatkan 





mempengaruhi faktor-faktor tersebut (Nuryati, 2015).Salah satu faktor yang 
berperan dalam suatu pertumbuhan jamur adalah kandungan nutrient yang ada 
dalam media pertumbuhan salah satunya glukosa.Glukosa (dekstrosa) 
merupakan salah satu jenis monosakarida yang menjadi sumber energi dan 
sebagai media perkembangan dan pertumbuhan jamur (Getaset al., 2014). 
Media komersial yang sering digunakan untuk menumbuhkan jamur 
adalah Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Media ini merupakan media standar 
yang paling banyak digunakan secara universal dalam ilmu mikologi dan 
merupakan media rujukan internasional dengan kandungan glukosa (dextrose) 
sebanyak 4% yang merupakan nutrient optimum untuk pertumbuhan jamur 
karena semakin tinggi konsentrasi glukosa pada media pertumbuhan jamur 
akan menyebabkan ganguan keseimbangan antara sel jamur dengan 
lingkungan diluar sel (Nuryati et al., 2015). Penambahan glukosa 3gr dapat 
membuat waktu inkubasi jamur Candida albicanslebih cepat dan 
pertumbuhan koloni lebih subur(Getaset al., 2014). 
Hussaine (2005) Media standar yang baik digunakan untuk pertumbuhan 
jamur dermatofita adalah media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan Potato 
Dextrose Agar (PDA).Dalam proses kultur jamur Trichophyton rubrum 
membutuhkan waktu 2 minggu pada suhu 25
O
C dalam SDA. Kebutuhan 
waktu yang relatif cukup lama untuk pemeriksaan terhadap kultur jamur 
Trichophyton rubrumini menimbulkan dampak terhadap penanganan pasien 
infeksi kulit akan menjadi lama. Penambahan glukosa 3gr pada penelitian ini 





Dextrose Agar (SDA) yang akan membantu proses pertumbuhan koloni jamur 
Trichophyton rubrumini menjadi lebih cepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan penambahan glukosa 3 gr pada media Sabouraud 
Dextrose Agar (SDA) terhadap pertumbuhan jamurTrichophyton rubrum. 
 
B. Perumusan Masalah 
Getaset al., (2014) Salah satu faktor yang berperan dalam pertumbuhan 
jamur adalah nutrient, sumber carbon (glukosa).Glukosa merupakan salah 
satu jenis monosakarida yang menjadi sumber energi, media perkembangan 
dan pertumbuhan jamur.Apakah terdapat perbedaan jumlah koloni jamur 
Trichophyton rubrumpada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan media 
modifikasi menggunakan penambahan glukosa 3 gr? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu, tujuan umum dan 
tujuan khusus: 
1. Tujuan Umum 
Untuk membandingkan perbedaan jamur Trichophyton rubrumpada 
media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan media modifikasi 
menggunakan penambahan glukosa 3 gr. 
2. Tujuan Khusus 





b. Untuk mengetahui jumlah koloni jamur Trichophyton rubrumpada 
media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). 
c. Untuk mengetahui jumlah koloni jamur Trichophyton rubrumpada 
media modifikasi dengan penambahan glukosa 3 gr. 
d. Untuk menganalisa jumlah koloni Trichophyton rubrumpada media 
Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan media modifikasi menggunakan 
penambahan glukosa3 gr secara makroskopis. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritik 
Penelitian ini dapat diterapkan pada laboratorium terutama dalam 
bidang mikologi tentang penambahan glukosa 3 gr pada media Sabouraud 
Dextrose Agar (SDA) dapat digunakan sebagai media alternatife untuk 
pertumbuhan jamur khususnya Trichophyton rubrum. 
2. Aspek Aplikatif 
Memberikan informasi pada teknisi laboratorium mengenai 
penambahan glukosa 3 gr pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 






E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 








variasi konsentrasi gula 
pasir pada 
mediaSabouraud Dextrose 
Agar (SDA) terhadap 
pertumbuhan jamur 
Saccharomyces cerevisiae 
Variabel Independent : 





Tidak ada pengaruh 
penambahan variasi 
konsentrasi gula pasir 
pada media Sabouraud 






Nuryati, et al., menggunakan 
jamur Saccharomyces cerevisiae 
dengan penambahan gula pasir 
pada media SDA, sedangkan 
peneliti menggunakan jamur 
Trichophyton rubrumdengan 










glukosa dan waktu 
inkubasi pada media 





Variabel Independent : 







Dextrose Agar (SDA) 
sebanyak 3 gr meningkat 
dan menurun pada 
penambahan glukosa 
sebanyak 4 gr. 
Penelitian Wayan, et al., 
menggunkan jamur Candida 
albicans, sedangkan peneliti 









Efek penambahan glukosa 
pada Sabouraud Dextrose 
Broth terhadap 
pertumbuhan candida 
albicans (uji in vitro) 
Variabel Independent : 








yang ditambahkan dalam 
SDB, semakin 
bertambah pertumbuhan 
koloni C. albicans. 
 
Leepel, et al., menggunakan jamur 
Candida albicans dengan 
penambahan glukosa pada media 
SDB, sedangkan peneliti 
menggunakan jamur Trichophyton 
rubrumdengan penambahan 
glukosa pada media SDA 
